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Abstract

This study aims to understand how students interpret freedom and responsibility in the decision-making
process through the perspective of existential counseling. The study employs a descriptive gualitative approach,
involving five currently enrolled students as participants who were purposively selected based on their
experiences in_facing important decisions. Data were collected through open-ended interviews and analyzed
throngh data reduction, category coding, and thematic interpretation. The findings indicate that freedom is
viewed as an opportunity to make independent choices withont pressure from others. However, this freedom is
often accompanied by doubt, anxiety, fear of making mistakes, and a tendency to postpone decision-mafking.
Meanwbhile, responsibility is understood as an individual’s awareness of the various long-term consequences
that may arise from the choices made. The uniqueness of this study lies in the finding that freedom and
responsibility are two interrelated and inseparable aspects in the decision-making process. From a practical
perspective, the results of this study provide insights for counseling services in helping students better understand
themselves, accept existing uncertainties, and mafke decisions in a more conscious and responsible manner.
Keywords: freedom, existential counseling, decision-mafking.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa memaknai kebebasan dan
tanggung jawab dalam proses pengambilan keputusan melalui perspektif konseling
eksistensial. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan lima
mahasiswa aktif sebagai partisipan yang dipilih secara purposive berdasarkan pengalaman
mereka dalam menghadapi keputusan-keputusan penting. Data diperoleh melalui wawancara
terbuka (open-ended) dan dianalisis melalui proses reduksi data, pengelompokan kategori,
serta interpretasi tematik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebebasan dipandang
sebagai kesempatan untuk menentukan pilihan secara mandiri tanpa adanya tekanan dari
pihak lain. Namun, kebebasan tersebut sering kali diiringi oleh keraguan, kecemasan,
ketakutan akan kesalahan, serta kecenderungan untuk menunda pengambilan keputusan.
Sementara itu, tanggung jawab dipahami sebagai kesadaran individu terhadap berbagai
konsekuensi jangka panjang yang mungkin muncul dari pilihan yang dibuat. Keunikan
penelitian ini terletak pada temuan bahwa kebebasan dan tanggung jawab merupakan dua
aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pengambilan keputusan.
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi layanan konseling dalam
membantu mahasiswa mengenali diri mereka dengan lebih baik, menerima ketidakpastian
yang ada, serta membuat keputusan secara lebih sadar dan bertanggung jawab.

Kata kunci: kebebasan, konseling eksistensial, pengambilan keputusan.
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PENDAHULUAN

Kebebasan dan tanggung jawab merupakan dua konsep utama yang tidak dapat
dipisahkan dalam proses pengambilan keputusan (Self-confidence, 2026). Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (IKBBI), kebebasan diartikan sebagai keadaan bebas, tidak
terikat, serta memiliki hak untuk menentukan pilihan dan bertindak sesuai kehendak sendiri
(KBBI Daring, 2026). Sementara itu, tanggung jawab dimaknai sebagai keadaan wajib
menanggung segala sesuatu yang berkaitan dengan perbuatan yang dilakukan, termasuk
konsekuensi yang menyertainya (KBBI Daring, 2026). Secara terminologis dalam perspektif
psikologi dan konseling, kebebasan merujuk pada kapasitas individu untuk memilih secara
sadar berdasarkan nilai dan makna personal, sedangkan tanggung jawab mengacu pada
kesiapan individu untuk menerima serta mempertanggungjawabkan konsekuensi dari pilihan
tersebut (Martela & Steger, 2023). Dalam proses mengambil keputusan, kebebasan dan
tanggung jawab merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kebebasan memberi
kesempatan kepada seseorang untuk memilih berbagai alternatif tindakan, sedangkan
tanggung jawab berperan agar pilihan yang diambil dipertimbangkan secara matang dan
memiliki makna bagi dirinya.

Perkembangan sosial yang berlangsung begitu cepat membuat seseorang dihadapkan
pada semakin banyak pilihan dalam hidup. Namun, kondisi tersebut tidak selalu memberikan
kemudahan. Justru, banyaknya pilihan sering kali menimbulkan kebingungan dalam
menentukan langkah yang tepat. Beragam peluang memang tersedia, tetapi tidak semua
dipahami secara menyeluruh. Akibatnya, kebebasan sering hanya dimaknai sebagai
kemampuan untuk memilih, tanpa diiringi kesiapan dalam menghadapi konsekuensi dari
pilihan tersebut.

Pada kondisi seperti ini, perasaan ragu, takut membuat keputusan yang keliru, hingga
kebingungan dalam menentukan tujuan hidup dapat muncul. Fenomena tersebut cukup
sering dialami oleh mahasiswa dalam berbagai aspek kehidupannya. Masa kuliah seharusnya
menjadi fase eksplorasi diri, tetapi kenyataannya tidak semua mahasiswa benar-benar
memahami apa yang sedang mercka jalani. Sebagian mahasiswa menjalani rutinitas
perkuliahan sebagaimana adanya mengerjakan tugas, mengikuti perkuliahan, dan memenuhi
berbagai kewajiban akademik, namun belum memiliki gambaran yang jelas mengenai tujuan
yang ingin dicapai. Pilihan dan keputusan yang mereka ambil pun terkadang belum
sepenuhnya dipahami sebagai bentuk tanggung jawab atas hidup mereka sendiri.

Menjadi pribadi yang benar-benar memahami dan menerima diri bukanlah proses
yang mudah. Mengenali kemampuan serta potensi yang dimiliki saja sering kali
membutuhkan waktu dan usaha, terlebih ketika harus menentukan pilihan yang sesuai dengan
nilai dan jati diri sendiri. Tidak jarang kebebasan dimaknai sekadar sebagai kesempatan untuk
memilih apa pun yang diinginkan, tanpa disertai kesiapan untuk menghadapi akibat dari
pilihan tersebut. Akibatnya, muncul pergulatan dalam diri yang dapat menimbulkan
kebingungan, keraguan, maupun konflik batin.

Perasaan cemas, ragu, dan kurang percaya diri menjadi hal yang cukup umum dialami.
Tekanan yang berasal dari lingkungan sekitar juga memiliki pengaruh yang cukup besar.
Harapan keluarga, tuntutan akademik, serta standar yang berlaku di masyarakat sering kali
membentuk cara mahasiswa memandang dirinya sendiri Akibatnya, tidak sedikit mahasiswa
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yang menjalani berbagai pilihan hidup berdasarkan harapan dan keinginan orang lain,
sementara kebutuhan serta keinginan pribadinya justru terabaikan. Kondisi tersebut dapat
menimbulkan dampak yang cukup signifikan, seperti munculnya perasaan hampa atau
hilangnya makna dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai kebebasan dan tanggung jawab menjadi hal
yang penting untuk ditelaah lebih lanjut. Cara mahasiswa memahami kedua konsep tersebut
dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana mereka menentukan pilithan dan
mengambil keputusan dalam kehidupannya (Yusuf & Rahmatia, 2020).

Pengalaman menghadapi ketidakpastian, rasa takut terhadap kesalahan, serta
banyaknya pilihan yang tersedia merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji secara lebih
mendalam. Dalam pandangan cksistensial yang dikemukakan oleh Rollo May, keberanian
untuk menentukan pilihan dan kesediaan untuk bertanggung jawab atas pilihan tersebut
merupakan unsur penting dalam menjalani kehidupan yang bermakna. Pendekatan
eksistensial menawarkan perspektif yang relevan untuk memahami kondisi tersebut. Dalam
pendekatan ini, manusia dipandang sebagai individu yang memiliki kebebasan untuk
menentukan jalan hidupnya, sekaligus bertanggung jawab atas setiap keputusan yang diambil.
Kebebasan tidak hanya dimaknai sebagai hak untuk memilih, tetapi juga sebagai kesiapan
menerima segala konsekuensi yang muncul dari pilihan tersebut (Pardosi, 2025). Dalam
praktik konseling, pendekatan eksistensial dapat membantu individu mengenali dirinya secara
lebih mendalam sehingga mampu mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai, keyakinan,
dan tujuan hidup yang dimilikinya.

Di tengah kehidupan yang semakin kompleks dan penuh tuntutan, kemampuan
untuk mengambil keputusan menjadi keterampilan yang sangat penting. Namun, banyak
individu yang masih merasa bimbang, ragu, atau cemas ketika harus menentukan pilihan yang
akan memengaruhi kehidupannya. Hal ini menunjukkan bahwa memahami makna kebebasan
saja belum cukup tanpa diimbangi dengan kesadaran tanggung jawab. Pendekatan konseling
cksistensial dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk membantu individu
meningkatkan kesadaran terhadap dirinya sendiri serta mempersiapkan diri dalam
menghadapi berbagai pilihan dan tantangan kehidupan (Heidenreich dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna kebebasan dan tanggung jawab dalam
proses pengambilan keputusan berdasarkan perspektif konseling kepribadian. Perhatian
penelitian tidak hanya diarahkan pada proses seseorang dalam menentukan pilihan, tetapi
juga pada bagaimana individu memahami, menerima, dan menjalani konsekuensi dari pilihan
yang telah dibuat. Selain itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan dati studi-studi
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti aspek rasional dan kognitif dalam pengambilan
keputusan. Kebaruan penelitian ini terletak pada cara pandangnya yang menempatkan
kebebasan dan tanggung jawab sebagai dua unsur yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan dalam proses menentukan pilihan hidup.

Melalui pendekatan tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai dinamika yang dialami individu saat mengambil keputusan. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik bagi pengembangan kajian
teoritis di bidang bimbingan dan konseling maupun sebagai rujukan praktis dalam membantu
individu mengambil keputusan secara lebih sadar dan bertanggung jawab.



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali dan memahami suatu fenomena secara mendalam berdasarkan pengalaman,
pandangan, serta makna yang diberikan langsung oleh subjek penelitian. Untuk menjamin
validitas, keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui proses pembacaan data secara
berulang, pengujian konsistensi antardata, serta upaya ketat untuk mempertahankan
kesesuaian antara interpretasi teoretis yang dihasilkan dengan data riil yang diperoleh di
lapangan.

Karakteristik Subjek dan Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) mahasiswa aktif yang memiliki
pengalaman dalam menghadapi pengambilan keputusan penting dalam kehidupan akademik

maupun personal.
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur sebagai instrumen
utama dalam pengumpulan data. Pedoman tersebut memuat sejumlah pertanyaan terbuka
yang dirancang untuk menggali pengalaman, pandangan, dan pemaknaan mahasiswa terkait
kebebasan serta tanggung jawab dalam proses pengambilan keputusan. Melalui format
pertanyaan yang terbuka, partisipan memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pemikiran

dan pengalaman mereka secara lebih luas sesuai dengan situasi yang pernah dialami.

Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui kegiatan wawancara yang dilakukan kepada lima mahasiswa
aktif yang dipilih secara purposive. Setiap wawancara dilaksanakan secara individual dengan
mengacu pada pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya. Proses ini
memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman
partisipan ketika menghadapi berbagai keputusan penting, cara mereka memahami
kebebasan dalam menentukan pilihan, serta pandangan mereka tentang tanggung jawab yang
muncul dari keputusan yang diambil.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan.
Tahap awal berupa reduksi data, yaitu memilah dan memilih informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah diseleksi dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori berdasarkan kesamaan tema dan makna yang muncul. Setelah itu, dilakukan
interpretasi tematik untuk menemukan pola-pola utama yang dapat menjelaskan pengalaman
partisipan dalam memaknai kebebasan dan tanggung jawab saat mengambil keputusan.

201



Keabsahan Data

Untuk menjaga kualitas dan kepercayaan hasil penelitian, peneliti melakukan
pembacaan data secara berulang serta membandingkan konsistensi informasi yang diperoleh
dari setiap partisipan. Selain itu, hasil interpretasi juga terus dicocokkan dengan data yang
ditemukan di lapangan agar temuan yang dihasilkan tetap sesuai dengan pengalaman nyata
yang disampaikan oleh partisipan.

HASIL PENELITIAN

Bagian ini berangkat dari kenyataan bahwa mahasiswa memiliki kebebasan dalam
menentukan pilihan hidup, tetapi kebebasan tersebut tidak selalu diiringi dengan kesiapan
untuk bertanggung jawab. Dalam prosesnya, sering muncul keraguan, rasa takut salah, dan
kecenderungan menunda keputusan karena belum siap menghadapi konsekuensi. Hal ini
menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab, sehingga
proses pengambilan keputusan tidak hanya soal memilih, tetapi juga kesiapan menjalani
dampaknya. Dinamika ini kemudian menjadi dasar untuk memahami bagaimana mahasiswa
memaknai kebebasan dan tanggung jawab dalam perspektif konseling eksistensial.

Data yang diperoleh dari respon terbuka menunjukkan bahwa seluruh partisipan
pernah berada pada situasi yang menuntut mereka mengambil keputusan penting. Keputusan
yang diambil para partisipan umumnya berkaitan dengan beberapa aspek penting dalam
kehidupan, seperti pendidikan, hubungan dengan orang lain, serta perencanaan masa depan.
Pola tersebut muncul secara konsisten dalam hampir seluruh jawaban yang diberikan.

Pemaknaan partisipan mengenai kebebasan menunjukkan variasi yang cukup
beragam. Namun, terdapat kesamaan yang menonjol, yaitu kebebasan dipandang sebagai hak
atau kemampuan untuk menentukan pilihan berdasarkan kehendak sendiri tanpa adanya
tekanan atau paksaan dari pihak lain. Meskipun demikian, kebebasan dalam memilih tidak
selalu disertai dengan kepastian mengenai tujuan yang ingin dicapai.

Pernyataan tersebut tercermin dalam jawaban partisipan. TC menyatakan bahwa
kebebasan memilih merupakan “hak untuk menentukan pilihan sendiri tanpa paksaan,
namun tetap disertai tanggung jawab atas akibatnya (TC, 21 tahun). N memaknai kebebasan
sebagai kondisi “bebas tanpa paksaan” (N, 21 tahun), sedangkan A mengartikan kebebasan
sebagai “keleluasaan mengambil langkah” (A, 20 tahun). Sementara itu, AA menjelaskan
bahwa kebebasan memilih adalah keadaan “dimana kita merasa terpenuhi dari keinginan
untuk melakukan sesuatu dengan tujuan yang pasti” (AA, 19 tahun). Pada partisipan W,
pemaknaan kebebasan tercermin melalui pengalamannya ketika harus memilih antara
menerima promosi jabatan sebagai supervisor atau tetap berada pada posisi customer service
yang dirasa lebih nyaman.

Cara partisipan memaknai kebebasan terlihat cukup beragam, tetapi ada satu pola
yang cukup kuat. Kebebasan dipahami sebagai kemampuan untuk menentukan pilihan
sendiri tanpa paksaan. Di sisi lain, pemahaman ini belum selalu diikuti dengan kejelasan arah.
Beberapa partisipan mengungkapkan bahwa mereka masih merasa ragu dan kebingungan
dalam menentukan langkah, meskipun memiliki keleluasaan untuk memilih sesuai keinginan
mereka sendiri. Pilihan terasa banyak, tetapi tidak semuanya benar-benar dipahami.



Selain itu, jawaban para partisipan menunjukkan bahwa proses pengambilan
keputusan tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga melibatkan aspek
emosional yang cukup kuat. Perasaan takut membuat kesalahan, keraguan terhadap pilihan
yang tersedia, serta kecemasan mengenai masa depan menjadi tema yang sering muncul
dalam pengalaman mereka. Berbagai emosi tersebut tidak muncul secara terpisah, melainkan
hadir bersamaan dengan proses menimbang dan mengevaluasi berbagai alternatif yang ada.

Pemahaman mengenai tanggung jawab juga mulai tampak dalam diri para partisipan,
meskipun tingkatnya berbeda-beda. Sebagian partisipan telah mampu memikirkan dampak
jangka panjang dari keputusan yang mereka buat. Mereka tidak hanya mempertimbangkan
pengaruh keputusan tersebut terhadap diri sendiri, tetapi juga terhadap orang-orang di
sekitarnya. D1 sisi lain, masih terdapat partisipan yang lebih berfokus pada konsekuensi
jangka pendek atau cenderung mengikuti situasi yang sedang berlangsung tanpa banyak
pertimbangan mendalam. Hal yang menarik, beberapa partisipan memperlihatkan
kecenderungan untuk menunda bahkan menghindari pengambilan keputusan. Alasan yang
paling sering muncul antara lain rasa takut melakukan kesalahan, kurangnya keyakinan
terhadap diri sendiri, serta kebingungan dalam menentukan alternatif yang dianggap terbaik.

Selain faktor internal, pengaruh lingkungan juga tampak cukup kuat dalam
membentuk cara partisipan memandang dan mengambil keputusan. Dukungan dari orang
lain, seperti teman, keluarga, atau konselor, dianggap membantu dalam proses pengambilan
keputusan (Ananda dkk., 2025). Beberapa partisipan merasa lebih yakin setelah mendapatkan
sudut pandang lain. Ada juga yang merasa lebih tenang karena tidak harus menghadapi
pilihan sendirian.

PEMBAHASAN

Temuan ini memperkuat pembahasan pada bagian pendahuluan bahwa masa
perkuliahan merupakan periode yang penuh dengan berbagai pilihan dan pertimbangan
terkait arah kehidupan.

Pengalaman menghadapi beragam keputusan tersebut bukanlah hal yang khusus atau jarang
terjadi, melainkan bagian dari proses perkembangan yang wajar dialami oleh mahasiswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa kebebasan yang dimiliki individu belum tentu
langsung menghasilkan keputusan yang matang dan terarah (Sevira dkk., 2025). Seseorang
dapat memiliki kesempatan untuk memilih secara bebas, tetapi belum tentu memiliki
kesiapan yang cukup dalam menentukan pilihan terbaik bagi dirinya. Kondisi tersebut selaras
dengan fokus penelitian yang menyoroti dinamika pengambilan keputusan. Kebebasan dalam
menentukan pilihan tidak selalu diikuti oleh kemampuan atau kesiapan untuk menghadapi
konsekuensi dari keputusan yang diambil.

Dengan demikian, pengambilan keputusan dapat dipahami sebagai proses yang
melibatkan perpaduan antara pertimbangan logis dan pengalaman emosional yang dialami
individu. Dalam konteks konseling, hal ini bisa dipahami sebagai bentuk kecemasan
eksistensial. Individu pada umumnya menyadari bahwa setiap keputusan yang diambil akan
membawa konsekuensi tertentu. Kesadaran tersebut sering kali menimbulkan ketegangan
atau kebimbangan ketika mereka harus menentukan pilihan yang dianggap paling tepat.
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Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap tanggung jawab masih
berkembang dan belum mencapai tingkat yang sama pada setiap individu. Dengan kata lain,
kemampuan untuk merefleksikan konsekuensi dari suatu pilihan berbeda-beda pada masing-
masing orang (Christanti & Caroline Lisa Setia Wati, 2023).

Pola tersebut terlihat secara konsisten setelah data dianalisis, direduksi, dan
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. Temuan ini menunjukkan bahwa kebebasan
dalam memilih tidak selalu memberikan kemudahan. Ketika tidak disertai kesiapan psikologis
yang memadai, kebebasan justru dapat dirasakan sebagai tekanan. Individu memang memiliki
kesempatan untuk menentukan pilihannya sendiri, tetapi belum tentu merasa siap
menghadapi konsekuensi yang mungkin muncul. Dalam kondisi seperti itu, menunda
keputusan sering menjadi cara yang dipilih untuk menghindari risiko atau kemungkinan hasil
yang tidak sesuai harapan.

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan jati diri tidak berlangsung
sepenuhnya secara mandiri. Hubungan dan interaksi dengan lingkungan sosial tetap
memberikan pengaruh dalam membantu individu memahami berbagai pilihan yang dimiliki
beserta konsekuensi yang menyertainya.

Jika dikaitkan dengan praktik konseling, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
pendekatan konseling eksistensial dapat menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk
membantu mahasiswa meningkatkan kesadaran diri ketika menghadapi berbagai pilihan
dalam kehidupannya. Pendekatan ini tidak berfokus pada pemberian solusi secara langsung
atau mengarahkan individu pada keputusan tertentu, melainkan membantu mereka
memahami secara lebih mendalam apa yang sedang dipikirkan, dirasakan, dan dikhawatirkan
saat berada dalam situasi pengambilan keputusan.

Dalam proses tersebut, konselor berperan sebagai pendamping yang memfasilitasi
mahasiswa untuk mengeksplorasi makna kebebasan yang dimiliki, sekaligus memahami
bahwa setiap pilihan selalu membawa konsekuensi yang perlu diterima dengan penuh
kesadaran. Perasaan ragu, cemas, ataupun takut melakukan kesalahan tidak dipandang
sebagai sesuatu yang harus dihilangkan, melainkan sebagai bagian alami dari proses
perkembangan dan pencarian jati diri.

Selain itu, konselor dapat membantu mahasiswa meninjau kembali nilai-nilai pribadi
yang mereka yakini sehingga keputusan yang diambil tidak semata-mata dipengaruhi oleh
tuntutan atau tekanan dari lingkungan sekitar, tetapi benar-benar berangkat dari pemahaman
tethadap diri sendiri. Melalui proses tersebut, mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan keberanian untuk menentukan pilihan sekaligus kesiapan untuk menerima
tanggung jawab atas keputusan yang dibuat. Dengan demikian, proses pengambilan
keputusan dapat berlangsung secara lebih sadar, reflektif, dan memiliki makna yang lebih

mendalam.

KESIMPULAN

Pemaknaan kebebasan dan tanggung jawab pada mahasiswa tidak berdiri sebagai dua
hal yang terpisah, tetapi saling berkaitan dalam proses pengambilan keputusan. Kebebasan
umumnya dipahami sebagai kemampuan untuk memilih tanpa paksaan, namun dalam



praktiknya belum selalu diikuti dengan kesiapan untuk menjalani konsekuensi dari pilihan
tersebut. Situasi ini memunculkan dinamika psikologis berupa keraguan, kecemasan, dan
kecenderungan menunda keputusan. Di sisi lain, mulai terlihat adanya proses berkembang
dalam memahami tanggung jawab, meskipun belum merata pada setiap individu. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan tidak hanya bersifat rasional, tetapi juga
melibatkan pengalaman emosional dan kesadaran diri. Pendekatan konseling eksistensial
menjadi relevan karena membantu individu lebih memahami dirinya, menerima
ketidakpastian sebagai bagian dari proses, serta berani mengambil keputusan yang lebih sadar
dan bermakna. Dengan demikian, kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemahaman
bahwa kebebasan dan tanggung jawab perlu dilihat sebagai satu kesatuan yang berkembang
secara bertahap dalam diri individu.
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